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ABSTRAK 
 

Tujuan dari ini untuk menganalisis perbedaan pendapatan berdasarkan model 

pemasaran online dan offline pada karkas ayam pedaging di Rumah Potong Ayam 

Bonafeed Berkah Bersama yang berlokasi di Kecamatan Rogojampi, Kabupaten 

Banyuwangi. Penelitian ini di lakukan pada bulan Mei 2025 menggunakan pendekatan 

studi kasus. Data yang dikumpulkan meliputi biaya produksi, penerimaan, dan 

pendapatan dari penjualan karkas ayam pedaging secara online dan offline. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pemasaran offline menghasilkan penerimaan sebesar 

Rp 121.304.340 dengan pendapatan sebesar Rp 8.923.727, sedangkan pemasaran 

online menghasilkan penerimaan sebesar Rp 13.746.752 dengan pendapatan 

sebesar Rp1.130.000. Uji t independen menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan dengan statistik (p < 0,05) pada volume penjualan harian antara saluran 

penjualan online dan offline. Kesimpulannya, pemasaran offline lebih menguntungkan 

secara keseluruhan karena volume penjualan yang lebih tinggi. Disarankan kepada 

pelaku usaha untuk terus mengembangkan saluran penjualan online dengan 

menerapkan strategi efisiensi biaya dan diversifikasi produk. 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze income differences based on online and offline marketing 

models for broiler chicken carcasses at the Bonafeed Berkah Bersama Poultry 

Slaughterhouse in Rogojampi District, Banyuwangi. The research was conducted in 

May 2025 using a case study approach. Data collected included production costs, 

revenue, and income from online and offline sales of broiler chicken carcasses. The 

results showed that offline marketing generated revenue of IDR 121,304,340 with an 

income of IDR 8,923,727, while online marketing generated revenue of IDR 

13,746,752 with an income of IDR 1,130,000. An independent t-test showed a 

statistically significant difference (p < 0.05) in daily sales volume between online and 

offline channels. In conclusion, offline marketing was more profitable overall due to the 

higher sales volume. It is recommended that business actors continue to develop 

online channels by implementing cost-efficiency strategies and product diversification 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Ayam pedaging pertama kali masuk ke Indonesia pada tahun 1953 

hingga 1960. Pada saat itu, Gabungan Penggemar Unggas Indonesia 

(GAPUSI) memperkenalkan ayam pedaging ke Indonesia untuk memenuhi 

pasar lokal. Aksi yang dilakukan dengan menyilangkan antara ayam impor 

dengan jenis ayam kampung.  

Berdasarkan data produksi daging ayam di Indonesia tahun 2018 

mencapai 3.409.558 ton dan di tahun 2019 sebanyak 3.495.090 ton 

(Statistik, 2020). Produksi daging ayam di Kabupaten Banyuwangi juga 

mengalami kenaikan dalam beberapa tahun terakhir yaitu tahun 2017 

mencapai 3.468.020 kg dan pada 2018 sebesar 3.819.864 kg (Dinas 

Pertanian dan Pangan Kabupaten Banyuwangi, 2021).  

Potensi meningkatnya produksi ayam pedaging di Kabupaten 

Banyuwangi menyebabkan jumlah usaha skala rumah tangga meningkat, 

yaitu rumah potong ayam atau RPA yang menyediakan produk karkas segar 

pasca pemotongan. 

Karkas adalah bagian utama dari ternak yang telah disembelih, bersih 

dari bulu, kaki, kepala sampai leher dan isi dalam atau jeroan. Pada ternak 

ayam, karkas terdiri dari daging, tulang, kulit, dan lemak. Karkas yang 

diharapkan adalah karkas dengan kandungan daging yang banyak dan 

tulang sedikit.  

Ayam pedaging memiliki keunggulan dalam pertumbuhan yang cepat 

serta tingkat konversi pakan yang tinggi, sehingga peternak ayam pedaging 



mampu memproduksi daging ayam dengan lebih efisien dan lebih cepat. 

Daging ayam pedaging menjadi salah satu alternatif pemenuhan sumber 

pangan hewani yang bergizi, mudah didapatkan dan harganya yang cukup 

terjangkau. 

Industri peternakan ayam pedaging (broiler) di Indonesia mengalami 

transformasi signifikan seiring dengan perkembangan teknologi informasi 

dan komunikasi. Tradisionalnya, pemasaran ayam pedaging dilakukan 

melalui saluran offline, seperti pasar tradisional dan pengecer lokal. Namun, 

penetrasi internet yang semakin tinggi dan perubahan perilaku konsumen 

mendorong adopsi model pemasaran online, seperti melalui platform e-

commerce dan media sosial. 

Dalam praktek penjualan karkas ayam pedaging ada 2 cara atau 

metode berdasarkan medianya yaitu melalui Offline dan online. Pasar 

offline adalah tempat dimana pembeli dan penjual bertemu langsung tanpa 

perantara, serta pembeli dapat melihat langsung kualitas barang dan jasa 

yang ditawarkan, sedangkan pasar online adalah tempat dimana pembeli 

dan penjual bertemu secara virtual tanpa melihat kualitas barang yang akan 

ditransaksikan. 

Pemasaran online dan offline adalah dua pendekatan berbeda dalam 

mempromosikan produk atau jasa kepada konsumen. Keduanya memiliki 

karakteristik unik yang memengaruhi cara bisnis berinteraksi dengan target 

konsumennya. Secara keseluruhan, penjualan online menawarkan 

jangkauan lebih luas, biaya lebih rendah, dan fleksibilitas waktu berkat 

pemanfaatan teknologi digital. Sementara itu, penjualan offline unggul 

dalam pengalaman pelanggan yang personal, interaksi langsung dengan 



produk, dan membangun kepercayaan melalui kehadiran fisik. Banyak 

bisnis kini mengadopsi model omnichannel,yaitu menggabungkan kekuatan 

penjualan online dan offline untuk memberikan pengalaman terbaik bagi 

pelanggan.  Perubahan ini menimbulkan pertanyaan mengenai efisiensi 

dan efektivitas kedua model pemasaran tersebut. Beberapa studi 

menunjukkan bahwa pemasaran offline masih dominan di banyak daerah, 

sementara pemasaran online menawarkan potensi pasar yang lebih luas 

dan kemudahan akses bagi konsumen. Misalnya, penelitian di Kota Kendari 

menunjukkan bahwa saluran pemasaran offline melalui pedagang pasar 

memiliki farmer's share sebesar 91%, sedangkan saluran pemasaran 

melalui grosir memiliki farmer's share 74% (Nuraini, N., & Diwan, M. 2014). 

Selain itu, studi di Kabupaten Manggarai Barat mengembangkan 

sistem e-commerce berbasis website untuk penjualan ayam pedaging, 

yang memungkinkan transaksi lebih efisien dan menjangkau konsumen di 

luar wilayah lokal . Namun, adopsi teknologi ini masih terbatas dan 

memerlukan evaluasi lebih lanjut terkait dampaknya terhadap pendapatan 

peternak dan struktur biaya pemasaran. 

Pendapatan pedagang karkas ayam pedaging dipengaruhi oleh 

berbagai macam faktor. Jumlah penjualan, biaya pembelian input produksi 

berupa ayam hidup yang kemudian diproses menjadi karkas, biaya 

transportasi, biaya penggunaan tenaga jasa pemotongan, dan harga jual 

karkas, merupakan faktor yang hendaknya dipertimbangkan oleh para 

pedagang sebagai upaya untuk meningkatkan pendapatan 

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis perbandingan antara model pemasaran offline dan online 



pada ayam pedaging, dengan fokus pada efisiensi biaya dan margin 

pemasaran dan selisih profit dari kedua metode tersebut. Oleh karena itu, 

akan dilakukan sebuah penelitian yang berjudul: ‘’ Analisis Pendapatan 

Model Pemasaran Yang Berbeda Pada Karkas Ayam Pedaging’’. 

1.2. Rumusan Masalah  

Bagaimana perbedaan pendapatan pedagang karkas ayam pedaging 

dengan model pemasaran yang berbeda ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisa dan membandingkan 

pendapatan pedagang dengan model pemasaran yang berbeda pada 

karkas ayam pedaging di usaha pemotongan ayam Bonafeed Berkah 

Bersama. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi: 

1. Pedagang karkas ayam pedaging sebagai informasi untuk menentukan 

model pemasaran mana yang lebih efektif antara online dan offline. 

2. Hasil dari penelitian ini dapat menghasilkan publikasi artikel ilmiah dalam 

bentuk jurnal yang diharapkan dapat menjadi sumbangan untuk bekal 

penelitian selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 



BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Rumah Potong 

Ayam Bonafeed Berkah Bersama, dapat disimpulkan bahwa: 

• Terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara rata-rata 

penjualan online dan offline. 

• Terdapat selisih pendapatan secara signifikan antara penjualan online 

dan offline, walaupun harga jual dan keuntungan per kg lebih tinggi 

online, akan tetapi volume penjualan jauh lebih besar offline , sehingga 

hasil akhirnya lebih menguntungkan penjualan offline. 

 

6.2. Saran 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian, berikut 

beberapa saran yang dapat diberikan:. 

• Penjualan online tetap harus dikembangkan secara bertahap, karena 

memiliki potensi pertumbuhan yang besar ke depan, terutama untuk 

menjangkau pasar baru di luar daerah. 

• Perlu evaluasi berkala terhadap biaya variabel online, seperti iklan dan 

pengemasan, agar bisa menurunkan HPP dan meningkatkan margin 

keuntungan. 

• Produsen diharapkan dapat membuat produk ultra processed food 

yang lebih tahan lama dan bervariasi sehingga dapat menjangkau 

lebih jauh daripada konsumen online. 
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